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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) hubungan kompetensi profesional guru terhadap hasil 

belajar kimia pada siswa kelas X IPA SMAN 7 Mataram (2) hubungan motivasi belajar  terhadap hasil belajar kimia 

pada siswa kelas X IPA SMAN 7 Mataram; (3) hubungan kompetensi profesional guru dan motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar kimia pada siswa kelas X IPA SMAN 7 Mataram. Penelitian kuantitatif ex-post 

facto ini menggunakan subjek penelitian seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 Mataram yang terbagi dalam 6 

kelas. Pengumpulan data kompetensi profesional guru dan motivasi belajar dengan angket, sedangkan data hasil  

belajar kimia diperoleh dari hasil ujian akhir semester genap tahun ajaran 2017/2018. Uji coba instrumen 

dilaksanakan kepada 30 responden. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi Product Moment, dan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknis analisis regresi 

sederhana dan teknik analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar kimia. Hal ini terbukti dari nilai rhitung=0,240 lebih 

besar dari rtabel= 0,159 dan Fhitung=8,07 lebih besar dari Ftabel=3,06 pada taraf kesalahan 5%. (2) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia. Hal ini terbukti dari nilai rhitung=0,207 lebih besar 

dari rtabel=0,159 dan Fhitung=5,91 lebih besar dari Ftabel=3,06 pada taraf kesalahan 5%. (3) terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kompetensi profesional guru dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar kimia. 

Hal ini terbukti dari nilai rhitung  =0,290 lebih besar dari rtabel=0,159 dan Fhitung=6,06 lebih besar dari Ftabel=3,06 pada 

taraf kesalahan 5%. 

Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

 

Abstract: This research aims to detscribe: 1) the relation of professional competence of teacher toward chemistry 

learning outcomes of X IPA Class Students of Senior High School 7 Mataram; 2) the relation of learning motivation 

toward chemistry learning outcomes of X IPA Class Students of Senior High School 7 Mataram; 3) the relation of 

both professional competence of teacher and learning motivation toward chemistry learning outcomes of X IPA 

Class Students of Senior High School 7 Mataram. This ex-post facto quantitative research include 6 different subject 

studied by X IPA class of Senior High School number 7. Data of the professional competence of teacher and 

learning motivation was collected through questionnaires, while the Chemistry learning outcomes were obtained 

from the study of chemistry results of the final exam of old semester of the academic year 2017/2018. An 

experimental test was conducted on 30 respondents.  Test instrument validity used Product Moment correlation, and 

reliability test used Alpha Cronbach's formula. Data analysis techniques used were simple regression analysis 
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techniques and multiple regression analysis techniques. The findings showed (1) there was a positive and significant 

influence of professional competence of teacher on the result of chemistry learning. It showed that rcount=0,240 is 

greater professional competence of teacher than rtable=0,159 and Fcount=8,07 is greater than Ftable=3.06 at the 5% error 

level. (2) there was a positive and significant influence of learning motivation on the learning result of chemistry. It 

showed that rcount=0,207 is greater than rtable=0,159 and Fcount=5,91 is greater than Ftable=3.06 at 5% error level. (3) 

there was a positive and significant influence of both professional competence of teacher and learning motivation of 

chemistry on the learning result of chemistry. It showed that rcount=0,290 is greater than rtable=0,159 and Fcount=6,06 is 

greater than Ftabl =3.06 at the 5% error level. 

Keywords : Professional Competence of Teacher, Learning Motivation, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar di sekolah, salah satunya adalah guru. 

Guru memiliki peranan penting dalammempengaruhi keberhasilan di sekolah, oleh karena itu guru dituntut memiliki 

kompetensi yang tinggi. Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban secara layak [1]. Guru memiliki 4 kompetensi utama yaitu, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, dan kompetensi pribadi. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjabarkan 

bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Untuk itu, 

kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya berupa penguasaan bahan, prosedur 

pembelajaran, rasa tanggung jawab akan tugas, dan rasa kebersamaan dengan rekan guru lain. Sehingga, kompetensi 

profesional memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Sardiman (2016), 

komponen kompetensi profesional meliputi kemampuan mengelola kelas, kemampuan menguasai bahan, kemampuan 

menggunakan media, kemampuan menguasai landasan kependidikan, kemampuan mengelola interaksi belajar 

mengajar, dan kemampuan menilai prestasi siswa [2]. Oleh karena itu, kompetensi profesional guru dapat diartikan 

sebagai kemampuan dan kewenangan guru kimia terkait dengan pemahaman terhadap materi pelajaran, penggunaan 

media pembelajaran dan alat-alat praktikum, kreatifitas guru dalam mengajar, dan kemampuan guru dalam 

mengevaluasi siswa.  

Guru yang memiliki kompetensi profesional, menurut Peraturan Pemerintah RI No.16 tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, adalah guru yang melaksanakan proses pembelajaran dengan 

baik, mampu menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam, baik penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola 

pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Namun yang terjadi saat ini guru hanya akan 

mengajarkan apa yang dia tahu, apa yang dia bisa, dan mentransfer nilai-nilai melalui perilaku kerjanya.  

Guru adalah salah satu unsur dalam proses pendidikan. Guru dalam proses pembelajaran di kelas dipandang 

dapat memainkan peran penting terutama dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, 

membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan logika intelektual, serta menciptakan kondisi-

kondisi untuk sukses dalam belajar. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 

kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Guru selalu memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam 

meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Uzer (2002) berpendapat 

bahwa guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga 
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ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal [3]. Tugas yang berat dari 

seorang guru ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik. 

Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu mutu pendidikan di suatu sekolah sangat 

ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya.  

Faktor lain yang memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar dari siswa. 

Dalam pembelajaran di kelas, adanya motivasi belajar dari siswa sangatlah diperlukan. Hasil belajar akan lebih optimal 

jika motivasi belajar dari siswa juga kuat. Motivasi belajar ini dapat dikatakan  sebagai dorongan di dalam diri atau luar 

diri siswa yang membangkitkan kemauan siswa untuk melakukan suatu kegiatan belajar sehingga tujuan dari 

pembelajaran dapat tercapai. Jika siswa memiliki motivasi yang kuat maka siswa akan memiliki semangat yang tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar 

dari siswanya.  

Permasalahan kompetensi guru ini tentunya sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Para ahli pada 

umumnya sependapat bahwa yang disebut proses belajar mengajar (PBM) ialah sebuah kegiatan yang integral antara 

siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar [4]. Oleh karena itu, 

dengan meningkatkan kompetensi profesional ini dengan baik, guru dapat membuat pembelajaran di kelas menjadi 

lebih menarik dengan dibantu oleh media ataupun alat belajar lainnya. Jika guru dapat meningkatkan kompetensi 

profesionalnya maka diharapkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia dapat meningkat dan hasil belajar 

siswa juga ikut meningkat.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rangkuti (2005) tentang hubungan persepsi siswa 

tentang kompetensi profesional guru matematika dan motivasi belajar matematika pada siswa SMA menunjukkan 

bahwa, kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa [5]. Motivasi belajar siswa akan semakin meningkat jika didukung oleh kompetensi 

profesional guru yang baik. Seorang guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik maka akan memberikan 

semangat bagi siswa dalam pembelajaran. Dengan semangat belajar yang tinggi maka siswa akan lebih mudah 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Werdayanti 

(2008) tentang pengaruh kompetensi guru dalam proses belajar mengajar di kelas dan fasilitas guru terhadap motivasi 

belajar siswa menunjukkan bahwa, ada pengaruh yang signifakan antara kompetensi guru terhadap motivasi belajar 

siswa [6].  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru kimia di SMAN 7 Mataram pada 

tanggal 22 Oktober 2017, siswa memiliki motivasi belajar yang bervariasi ada yang tinggi, sedang dan juga rendah.  

Secara umum dapat dikatakan siswa memiliki motivasi belajar yang rendah karena kurang antusias dalam mengikuti 

pelajaran kimia, ada yang tidur dan ada yang berbicara dengan teman sebangkunya pada saat guru sedang menjelaskan 

materi pelajaran. Selain itu, ketika dilakukan wawancara dengan beberapa murid di SMAN 7 Mataram, siswa memiliki 

berbagai macam opini mengenai pembelajaran kimia. Siswa mengatakan bahwa pembelajaaran kimia yang diajarkan 

masih terkesan membosankan dan kurang tertarik dengan pembelajaran kimia. Oleh karena itu, rata-rata siswa pada 

mata pelajaran kimia di SMAN 7 Mataram memperoleh nilai di bawah kkm. 
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Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) hubungan kompetensi profesional 

guru  terhadap hasil belajar kimia pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 Mataram (2) hubungan motivasi belajar  

terhadap hasil belajar kimia pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 Mataram; (3) hubungan kompetensi profesional 

guru dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar kimia pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 7 

Mataram. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Mataram pada siswa kelas X IPA yang berjumlah 208 siswa dari 

kelas X IPA 1 sampai kelas X IPA 6 yang dijadikan sebagai populasi penelitian. Teknik pegambilan sampel 

menggunkan proportional random sampling. Setiap kelas diambil secara acak dengan menggunakan lot yang dijadikan 

sebagai sampel, sehingga total sampel yang diperoleh sebanyak 135 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Teknik angket digunakan untuk mengambil data kompetensi profesional guru dan  motivasi 

belajar, sedangkan teknik dokumentasi untuk mengambil data hasil belajar siswa yakni nilai Ulangan Akhir Semester 

(UAS) semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

Sebelum angket digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis validitas dan reabilitas instrumen. 

Analisis ini dilakukan melalui uji coba instrumen. Pelaksanaan uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 

kelayakan instrumen untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan kepada 30 

responden dari seluruh kelas X, sehingga untuk tiap kelasnya diambil 5 siswa. Uji validitas instrumen menggunakan 

korelasi Product Moment, dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. 

Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian kuantitatif expost-facto adalah uji normalitas, uji linieritas, dan uji 

multikolinieritas. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik regresi sederhana dan regresi ganda. 

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu data diubah dari data ordinal menjadi data interval dengan 

menggunakan Metode Suksessiv Interval yang berbantuan Microsoft excel. Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini, 

yaitu: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar kimia. (2) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia. (3) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kompetensi profesional guru dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar kimia.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh pada penelitian ini berasal dari 135 siswa kelas X IPA SMAN 7 Mataram sebagai sampel 

penelitian. Data yang dikumpulkan meliputi data hasil angket kompetensi profesional guru, data hasil angket motivasi 

belajar, dan data hasil belajar kimia siswa. Dimana rincian datanya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Deskriptif tiap-tiap Variabel 

No Variabel 
Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 
Total Skor Rata-Rata 

Standar 

Deviasi 

1 
Kompetensi 

Profesional Guru 
67,76 32,42 6895,84 51 7,43 

2 Motivasi Belajar 92,70 34,37 9431,08 70 9,79 

3 Hasil Belajar 82 46 8748 64,8 7,94 
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Hubungan Kompetensi Profesional Guru terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa 

Hubungan kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar digunakan analisis regresi sederhana. Pengujian 

hipotesis pertama menggunakan analisis regresi sederhana yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y) 

Variabel 
Nilai r Nilai F 

Koef. Konstanta Keterangan 
rhitung rtabel Fhitung Ftabel 

X1 Y 0,240 0,159 8,07 3.06 0,256 51,7 
Positif dan 

Signifikan 

 

Hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,256 dengan rtabel sebesar 0,159 yang artinya menunjukkan hubungan yang 

positif antar tiap variabel. Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi dan diperoleh nilai sebesar 5,76%. Hal ini 

berarti variabel kompetensi profesional guru memberikan kontribusi kepada hasil belajar sebesar 5,76% dan sisanya 

94,24% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut diperoleh 

persamaan regresi sederhana kompetensi profesional dengan hasil belajar kimia yaitu: 

Y = 51,7 + 0,256 X 

Selanjutnya persamaan garis regresi diuji signifikansinya menggunakan uji F. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 8,07 sedangkan Ftabel sebesar 3,06 karena Fhitung > Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara kompetensi profesional terhadap hasil belajar kimia. 

 

Dari hasil tersebut dapat diketahui kompetensi profesional memiliki korelasi dengan hasil belajar siswa. 

Kompetensi profesional akan membentuk guru menjadi seorang pendidik dengan penguasaan baik konsep 

pembelajaran, materi, serta teknologi yang dikembangkan untuk mengoptimalkan pembelajaran [7]. Menurut Yusuf 

(2014), guru yang menguasai konsep materi dan memiliki kemampuan dalam menerapkan metode dan model 

pembelajaran yang variatif dan inovatif akan memudahkan siswa dalam menyerap, memahami dan menerima materi 

pelajaran, sehingga siswa lebih siap saat diberi tugas maupun ujian [8]. Oleh karena itu, guru yang mempunyai 

kompetensi profesional yang tinggi, akan menghasilkan siswa dengan hasil belajar yang baik pula, dan begitu pula 

sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, bahwa kompetensi profesional memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa. 

 

Widiarsa (2013), mengemukakan bahwa kompetensi profesional guru dengan hasil belajar siswa memiliki 

hubungan yang signifikan [9]. Menurut Renol (2015), mengatakan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa sebesar 28,40% [10]. Selain itu, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sirojuddin (2013) yang berjudul “Hubungan Kompetensi Profesional Guru dengan Minat Belajar Kimia 

Siswa SMA Negeri 2 Pabedilan Kabupaten Cirebon”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hasil yang positif 

dan signifikan motivasi kompetensi profesional terhadap minat belajar kimia [11]. Sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ekawati (2017) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Efektivitas 

Pembelajaran di MTs Aulia Cendekia Palembang”. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara kompetensi profesional guru terhadap efektivitas pembelajaran [12]. 
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Hubungan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa 

 Hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa  digunakan analisis regresi sederhana. Pengujian 

hipotesis kedua menggunakan analisis regresi sederhana yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y) 

Variabel 
Nilai r Nilai F 

Koef. Konstanta Keterangan 
rhitung rtabel Fhitung Ftabel 

X2 Y 0,207 0,159 5,91 3,06 0,167 53,1 
Positif dan 

Signifikan 

 

Hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,167 dengan rtabel sebesar 0,159 yang artinya menunjukkan pengaruh 

yang positif. Selanjutnya dilakukan uji Koefisien Determinasi dan diperoleh nilai sebesar 4,28%. Hal ini berarti variabel 

motivasi belajar memberikan kontribusi kepada hasil belajar sebesar 4,28% dan sisanya 95,72% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan data tersebut diperoleh persamaan regresi 

sederhana yaitu: 

Y = 53,1 + 0,167 X 

Selanjutnya persamaan garis regresi tersebut diuji signifikansi menggunakan uji F. Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,91 dan dibandingkan dengan Ftabel  sebesar 3,06 karena Fhitung>Ftabel maka Ha diterima dan 

Ho ditolak, artinya  terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi belajar memiliki korelasi dengan hasil 

belajar. Motivasi belajar adalah dorongan di dalam diri atau luar diri siswa yang membangkitkan kemauan siswa untuk 

melakukan suatu kegiatan belajar sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Motivasi dapat membuat siswa 

lebih bergairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Demikian pula dalam proses pembelajarandi kelas, siswa 

yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan mengikuti proses pembelajaran dengan hati yang senang, 

bersungguh-sungguh dalam memperhatikan pelajaran, dan dengan sukarela mengerjakan semua tugas yang diberikan 

oleh guru. Dengan berbekal semangat dan kesenangan hati tersebut, maka akan berdampak pada pemahaman di kelas 

[13]. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Jadi, 

motivasi dapat menentukan intensitas usaha belajar siswa. Usaha belajar yang didasari dengan motivasi yang kuat, 

dapat menciptakan hasil belajar yang memuaskan. Selain itu, motivasi belajar dapat juga dijadikan sebagai penguat 

belajar, memperjelas tujuan belajar, menentukan rangsangan belajar, serta menentukan ketekunan belajar. Dengan 

demikian motivasi sangat berperan terhadap keberhasilan belajar siswa [14]. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa. Jika 

siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka hasil belajar siswa juga akan maksimal, begitu pula sebaliknya. 

 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai rujukan oleh peneliti. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ghamari, (2010) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang posistif dan signifikan antara 

motivasi internal pada siswa dengan prestasi belajar siswa [15]. Hubungan antara motivasi internal dan prestasi belajar 

ini berpengaruh sama baik pada siswa perempuan dan siswa laki-laki. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfah (2016) yang  berjudul “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dengan hasil belajar [16]. Selain itu, penelitian 
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tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Budiono (2016) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar 

dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Sistem Kopling Siswa Kelas XI SMK Cipta Karya Prembun Kebumen 

Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan motivasi siswa 

terhadap prestasi belajar siswa [17]. Jadi, motivasi belajar mempunyai peranan yang sangat penting untuk 

mengoptimalkan hasil belajar kimia siswa. Motivasi belajar yang baik dan tepat akan menjadikan siswa merasa tertarik, 

senang dan semangat dalam mengikuti pembelajaran kimia di dalam kelas. 

Hubungan Kompetensi Profesional Guru dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

 Hubungan kompetensi profesional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar secara bersama-sama maka 

digunakan analisis regresi ganda. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda yang dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Ganda (X1X2-Y) 

Variabel Koefisien 

X1 6,66 

X2 4,87 

Konstanta 4,34 

Rx1x2.y hitung 0,290 

Rx1x2.y table 0,159 

Fhitung 6,06 

Ftabel 3,06 

Keterangan Positif dan Signifikan 

 

Koefisien korelasi  antara kompetensi profesional dan motivasi belajar  dengan hasil belajar kimia sebesar 

4,34. Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 8,41%. Hal ini 

berarti variabel kompetensi profesional dan motivasi belajar memberikan kontribusi kepada hasil belajar sebesar 8,41% 

dan sisanya 91,59% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji signifikansi regresi 

ganda menggunakan uji F, didapatkan nilai Fhitung sebesar 6,06 dan Ftabel sebesar 3,06, karena Fhitung>Ftabel maka terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar kimia siswa kelas X IPA SMAN 7 Mataram. Berdasarkan data tersebut diperoleh persamaan regresi ganda yaitu: 

Y = 4,34 + 6,66X1– 4,87X2 

 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi X1 sebesar 4,34 artinya apabila kompetensi 

profesional guru (X1) meningkat 1 poin maka akan terjadi pertambahan nilai pada hasil belajar kimia (Y) sebesar 6,66 

dengan asumsi X2 tetap. Begitu pula dengan  motivasi belajar, tetapi sedikit berbeda karena motivasi belajar (X2) pada 

persamaan bertanda negatif (-) yakni sebesar 4,87 artinya apabila motivasi belajar (X2) meningkat 1 poin maka nilai 

hasil belajar kimia (Y) akan berkurang sebesar 4,87 poin, dengan asumsi X1 tetap. Sebaliknya apabila motivasi belajar 

berkurang 1 poin, maka nilai hasil belajar kimia akan bertambah sebesar 4,87 poin. Harga konstan pada persamaan 

tersebut sebesar 4,34 artinya besarnya hasil belajar kimia siswa akan sebesar 4,34 apabila nilai X1 dan X2 adalah nol.  

 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa, kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar. Guru yang memiliki kompetensi profesional berarti “Guru 

harus memiliki pengetahuan yang luas serta dalam tentang subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan, serta 

penguasaan metodologi dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih metode yang tepat, serta 

mampu menggunakan dalam proses belajar mengajar” [18]. Guru yang memiliki kompetensi profesional diharapkan 
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dapat membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik dan tepat sasaran. Sehingga, dengan pembelajaran yang 

menarik dan didukung dengan penguasaan materi secara meluas akan membuat siswa menjadi lebih termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran. Motivasi dapat mendorong dan mengarahkan minat belajar dari siswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Siswa akan bersungguh-sungguh dan tekun dalam melakukan pembelajaran karena 

termotivasi untuk mencari prestasi atau hasil belajar yang baik [19]. Oleh karena itu, jika guru dapat meningkatkan 

kompetensi profesionalnya maka motivasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia dapat meningkat dan hasil belajar 

siswa juga ikut meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yang menyatakan bahwa 

kompetensi profesional dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dengan hasil 

belajar siswa. 

 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mas (2012) yang berjudul “Hubungan 

Kompetensi Personal dan Profesional Guru dengan Motivasi Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo” yang 

mengatakan bahwa kompetensi profesional guru kimia memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa [20]. Herlianto (2018) juga mengemukakan bahwa kompetensi professional guru dan motivasi belajar 

siswa memiliki hubungan yang signifikan dengan meningkatnya prestasi belajar siswa [21]. Selain itu, Sutardi (2016) 

mendapatkan hasil bahwa kompetensi guru dan motivasi belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan kontribusi efektif (R2) sebesar 43,1% [22]. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil yang sama bahwa, kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Motivasi belajar siswa akan semakin 

meningkat jika didukung oleh kompetensi profesional guru yang baik. Seorang guru yang memiliki kompetensi 

profesional yang baik maka akan memberikan semangat bagi siswa dalam pembelajaran. Dengan semangat belajar yang 

tinggi maka siswa akan lebih mudah mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, persentase sumbangan efektif yang didapatkan relatif kecil dari kedua faktor 

tersebut (kompetensi profesional dan motivasi belajar). Sehingga kedua faktor tersebut  bukanlah faktor utama yang 

mempengaruhi hasil belajar kimia siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua 

golongan, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor internal, meliputi faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), faktor 

kelelahan (mengantuk, tidak tenang, susah memfokuskan perhatian dan pembelajaran), dan faktor psikologis 

(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan. Faktor eksternal, meliputi faktor keluarga 

(cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua, latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar, tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk 

kehidupan masyarakat [23]. Semua faktor-faktor tersebut memiliki peranan tersendiri dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Faktor-faktor itulah yang akan menimbulkan dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar kimia pada siswa kelas X IPA 

SMAN 7 Mataram. (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru terhadap 
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hasil belajar kimia pada siswa kelas X IPA SMAN 7 Mataram. (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kompetensi profesional dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar kimia pada siswa kelas X IPA 

SMAN 7 Mataram.  
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